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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peikembangan bidang peternakan di Indonesia sudah sangat pesat.
Beberapa jenis hewan temak sudah dibudidayakan secara baik dan optimal.
Permasalzhan yang timbul adalah proses pengadukan pakan ternak menggunakan
cara manual atau tenaga manusia vang kurang efektif. Ha! tersebut diketahuwi dani
hasi] pengadukan pakan dalam jumiah yang relatif banyak memerlukan waktu
pengadukan vang relatif lama sehingga pemenuhan kebutuhan pakan untuk hewan
ternak dalam jumlah banyak kurang maksimal. Selain proses pengadukan masalah
yang sering timbu! adalah hasii dari pengadikan dan pencampuran pakan yang
kurang meraia karema pengadukan pakan dalam jumiak bhanyak dengan
menggunakan cara inanual. Oleh karena itu demi keoptimalan pemenuhan pakan
{ernak saya membuat alat pengaduk pakan ternak yarg berfungsi mempreses
pengadukan dan pencampuran pakan supaya lebih merata dengan waktu yang
relatif singkat. {Utomo, 2011)

Pakau adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang diolah
maupun yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk kelangsungan
hidup, berproduksi, dan berkembang biak. Pakan merupakan faktor utama daiam
keberhasilaii usaha pengembangan peternakan disamping faktor bibit dan
tatalaksana. Pakan yang berkualitas aican sangat mendukung peningkatan produksi

maupun reproduksi ternak (Anggorodi, 1985)
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Di Indonesia khususnya di Provinsi Gorontaio memiliki tanaman pangan

yang sangat melimpah. Tanaman pangan tersebut adalah Sekam padi, Jerami

jagung, Daun ubi kayu dan rumput gajah. Kebiasaan yang sering dilakukan oleh

masyarakat adalah pengambilan pakan temak dilakukan dengan cara manual yang

tidak dioiah diberikan kepada hewan ternak

B. Perumusan Permasalahan

Dalam Perencanaan dan Perhitungan Transmisi pada Mesin

Pengaduk Tipe Horizontal Berkapasitas 500 Kg/Jani muncul

beberapa permasalahan antara lain :

1.

“»
L

3

Berapa ukuran wadah adonar jika mesin dirancang untuk kapasitas 500
kgham?

Bagaimana cara menghitung gaya pengaduk pada mesin pengaduk
konzontal ?

Bagaimana cara merancang sistem iransmisi yang akan digunakan pada

mesin pengaduk tipe horizontal?

C. Batasan Permasalahan

1

5.

6

Rangka dianggap kuat menahan getaran dan gaya-gaya yang terjadi dan
tidak membahas proses pengelasan.

Rancang bangun alat ini tidak membahas biaya proses produksi.

Tidak dilakukan perhitungan terhadap getaran yang terjadi pada mesin.
Tidak membahas reaksi kimia yang terjadi

Tidak membahas perpindahan panas.

Putaran motor penggerak dianggap konstan.
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D.Tujuan

Tujuan rancang bangun alat im1 adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan produktifitas pelet pada pakan ternak.
2. Mengetahui proses perancangan mesin.

3. Dapat memberikan ukuran jarak pada screw.

4. Melakukan rancang mesin pelei apung pada pakan teriiak.

E. Manfaat
Manfaat perancangan atam pembnatan alat im1 adalah sebagai berikut :
1. Memahami dan tabu terhadap cara kerja alat ekstruder pelet apung.
2. Mengetahui pengaruh gerak rotasi terhadap gerak translasi.
5. Mengetahui kekusian daya dorong Screw ierhadap pahan pelei akibat

gerak rotasi.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB 2

LANDASAN TEORI

A. Kapasitas Pengadukan
Hubungan antara waktu pengadukan terhadap kapasitas pengadukan yang
Gapat dihasilkan oleh mesin yaitu dengan menggunakan rumus (Marthen
2002)dibawah 1ot
Q=':-3(kgfs) S ¢ )
Dimana:
Q= Kapasiias pengadukan (Kg/s)
V - Volume ianjang yang mengaivk ')
+= Waktu yang dikutuhikan untukineiakukan pengadukan {(s)m=pxv(Kg)
v=Axh, (A=mnR%) Maka: m=px1th2 xh (Kg)
R=jari-jari rata-rata {m)

b= tebal rata-rata putzran pada campuran bahan {m)

1. Kecepatan linier gear, menurut Sularso,1997 hal 1
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m.dpn

60.1000 (2.3)

Dimana :
dp = diameter gear penggerak(mz2)

n = putaran poros(rpm)

2. Perhitungan poros yangterjadi

T G000 NARYE ..ciivisi05sssssssons e (2.4)
N

Dimna :
T = torsi yang bekerja terhadap janjang adonan pakan ternak (kg.m)
N = caya motor (kW)

n = putaran yang teradi terhadap plat pisau poteng (rpm)

3. Perhitungan daya yang dibutuhken untuk pcmotonganianjang.

Untuk melakukan perhitungan daya pemotongan dan puiaran
pengoperasiannya, rumus yang digunakar sebagai berikut:

Dimana :
P = daya pemotongan (kW)

T= torsi akibat beban penekan terhadap janjang buakh (kg.m)
2.
W= *Eo—t(kecepatan sudit = rad/s)

B. SistemPengadukan Bahan
Gerak merupakan sebuah pencampuranbahan ataupun kedudukan suatu
titik pada benda terhadap titik acvan tertentu hingga merata.Gerak rotary/rotasi

dapat didefenisikan sebagai geiak suatu benda dengan bentuk dan lintasan
UNIVERSITAS MEDAN AREA



lingkaran disetiap titiknya, dapat dikatakan benda tersebut berputar melalui sumbu

garis lurus yang melalui pusat lingkaran dan tegak lurus pada bidang lingkaran.

Besarnya daya yang diperlukan untuk mengaduk dapat

diruimuskan :

I O, 7. )|

( McDonald, Introduction to Fluid Mechanics, 1997: 434 )

Dimana :

¥  =Kecepatan pengaduk (m/s)
FD = Gaya pengaduk (N)
Resainya gaya pengaduk danat di dekat! deigan rumus

sebagai berilmt :

LR L L S ——

2

( McDonzlé, Introduction to Fluid Mechanics, 1997: 434 )

Dimana:
CD=Coefticient drag
FD= Gaya pengaduk (V)
v=Kecepatan pengaduk (m/s)
A=Luasan yang menabrak bahan (m2)

p=Massa jenis (kg/m3 )

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Nilai Coefficient drag (CD) tergantung pada bentuk luasanyang mengenal
bahan yang diaduk, besarnya dapat dilihat pada tabel C1.

Besarnya kecepatan pengaduk didapat denganmenggunakan rumus sebagai
berikut :

D= 1D 1 1000.60 wovoeeeecreesenerreeereceeseseeeer (223

(Sularso, Dasar Pemilihan & Perencanaan Elemen Mesin.1997:166)

Dimana °
D = Diameter poros {mm)
n = Puiaran (rpm)
Besarmya masa jenis adonan dapat d: dekatahui dengan

rumus sebagai berikut :

Pl 11/ 4.3 )
VST 120 vicivinssssussimmssssnmsensonsonnnons 2.5)
Dimana :

m = Massa adonan (kg)

r = Jari-iari penampang adonan (m)

t = Tinggi adonan (m)

V = Volumc adenan (m3)
Perhitungan daya momen inersia

Daya momen inersia adalah daya yang dibutuhkan karcnaadanya momen
inersia. Untuk mendapatkan daya tersebut makaharus diketahui dulu besarnya :

momen inersia, kccepatan sndutdan percepatan sudut, serta besarnya torsi.
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a) Momen Inersia bentuk silinder pejal

Untck mendapatkan momen inersia pada silinder pejal dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:

(R.C. Hibbelei, Engineering Mechanics Dynamics : 2000)

Dimana :
I : Momei ineisia (kg m2)
m : Massa poros (kg)

r : Jari-jari poros (m)

b) Kecepatan Sudut dan Percepatan SudntSebuah benda vang berputar, misalnya
pulley, maka akau ada kecepatan sudut dan percepaian sudut, vang secara
matematis dapat dirnmuskan :

dt dO® =atau & dOUL = ..ecomeeirernecsceccrccneneenscrine (207)

(R.C. Hibbeler, Engineering Mechanics Dynamics,. Hal : 465,

Dimana :
® = Kecepatan sudut (rad/sec)
a = Percepatan sudut (rad/sec2)

i = Waktu (sezc)

c) Torsi
Besarnya torsi dapat dinyatakan dengan rumus :

G D W o S (2.8)
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Dimana :
T'=Tors1 (Nm)
I=Momen inersia (kg m2)
a = Percepatan sudut (rad/s2)
F = Gaya (N)

r = Jari-jari (m)

Daya karena momen inersia
Setclah torsi dan putaran (rpi) diketahui maka selanjutnya

dapat diketahui besarnya daya karena momen inresia dengan ruinus sebagai

berikut :
P=T@F=T-n602% crererenrere. i et )
Dimana .
P =Daya (watt)
T="Torsi (Nm)
o = Kecepatan sadut (rad/sec)
1= Putaran (rad/sec}
C Radian
9=§;-radian ........................ . (2.6)
Dimana :
5 : PanjangBusur
R Jari-jan
) : Gerakan melingkar

Satu radian diperganakan untuk menyatakan posisi suatu titik yang bergerak
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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melingkar (beraturan maupun tak beraturan) atau dalam gerak rotasi[9]. Sehingga

untuk keliling lingkaran dapat dirumuskan sebagai berikut:

Dimana:

S = Keliling Lingkaran

1 putaran =2 x radian

1 putaran = 360° = 27 rad

1 rad = 2% = 57,37

D. Frekuensi dan Perioda Dalan) Gerak Melingkar Beraturan

Waktu edar atau pericda (7). Banyaknya putaran per detik disebut

frekuensi if).Satmar frekuenst falah Iieriz atau cps {cve/s per second). Tadi auiara

fdan T kita dapatkan hubungan
1
f=;..... T )

E. Sistem Porcs, Pasak, danBantalan

Poros merupakan salah satu bagian yang terpenting dari setiap mesin.
Hampir semua mesin meneruskan tenaga bersama-sama dengan puizran. Peranan
utama dalam transmisi seperti ite dipegaig oleh poros. Sedangkan paszk adalah
suatu komponen eiemen mesin yang dipakai untuk menetapkan bagian-bagian
mesin seperti roda gigi, sproket, puley, kopling, dan sebagainya pada poros.
Fungsi yang serupa dengan pasak dilakukan pula oleh spline dan gerigi yang
mempunyai gigi luar pada poros dan gigi dalaru dengan jumlah gigi yang sama

pada naf dan saiing terkait yany satu dengan yang iain. Gigi pada spline adalah
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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besar-besar, sedangkan pada gerigi adalah kecil-kecil dengan jarak bagi yang kecil
pula. Kedua-duanya dapat digeser secara aksial pada waktu meneruskan daya.
Bantalan adalah elemen mesin yang menumpu poros berbeban, sehingga putaran

atau gerakan bolak-baliknya dapat berlangsung secara halus, aman, dan panjang

umur.

1. Atas dasar arah beban terhadapporos
- Bémtalan radia!, arah beban yang ditumpu bantalan ini adalah tegak
lurus sumbu poros.
- Bantalan aksial, arah beban yang ditumpu bantalan ini adzizh sejajar
sumbuporos.
- Bantaian kombinasi, bantalan ini dapat menumpu beban yang arahnya
sejajar dan tegak lurus sumbuporos.
2. Aias dasai clemengelinding
Bantaian gelinding mempunyat keuntungan dani gesekan gelinding
yang sangat kecil dibandingkan dengan bantaian luncur. Eiemen gelinding
severti bota atau Tol, dipasang di antara cincin tear dan ciricint dafarti.
Dengzi» memutar salzh satu cincin tersebut, bola atau rol akan membuat
gerakan gelinding sehingga gesekan diantaranya akan jauh lebih kecil.
Untuk bola atau rol, ketelitian tinggi dalam bentuk dan ukuran merupakan
keharusan. Karena iuas bidang kontak antara bola atau rol dengan
cincinnya sangat kecil maka besarnya beban per satuan juas atau
tekanannya meniadi sangat tinggi. Dengan demikian bahan yang dipakai
harus miempunyai ketatans dan kekerasan vang tnggl.

F.PererncanaanPoros
Poros satu bagian yang penting dari setiap mesin [Sularso, 2004]. Pada alat
pengiris ini berfungsi sebagai tempat kedudukan landasan dudukan pisau, dan

juga berfungsi sebagai alatpenghubung utama terjadinya perubahan crergi, dari

energi kenetik menjadi energi listrik
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G. Mur danBaut

Baut dan murmerupakan alat pengikat yang sangat penting.Untuk
mencegah kecelakaan atau kerusaskan pada mesin pemilihan baut dan mur sebagai
alat pengikat harus dilakukan dengan seksama untuk mendapatkan ukuran yang
sesvai. ilatuk menentukan ukurar bact dan mur, berbagai faktor harus
diperhatikan seperti sifat gaya yang bekerja pada baut, syarat kerja, kekuatan
bahan daa kelas ketelitian.

H. Bahan Kekerasan Mata Pisan.

Kekerasan (Hardness) adalah salah satu sifat mekanik (Mechanical
properties) dari suatu material. Kekerasan suatu material harus diketahui
khususnya untuk material yang delam perggunaznya akan maagelami pergesekan
(frictiona! force) dan deformas: piasus. Deformasi piastis sendinn suatu keadaan
dasi suate material ketika material tersebut ciberikan gaya miska stktur mikro
dari material tersebut sudah tidak bisa kembaii ke bentuk asai arlinya material
+ersebut #dak dapat kenbali ke bentukuya semula. Lebih ringkasnya kekerasan
didefinisikan sebagai kemampuan suaiu material untuk menahan beban identasi
ataupencirasi(penckanan).

Di dalam aplikasi manufaktur, material dilakukan pengujian dengan dua
nertimbangan vaitu untuk mengetabui karaktenistik suatu material baru dan
melihat mutu uniuk memastikan suatu materiai memiliki spesifikasi kualitas
‘tertentuDidunia teknik, umumnya pemakaian bahan untuk mata potong
memertukan kekerasan yang tinggi agar dapat mempunyai masa pakai yang

tinggi.
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I. Jenis Mesin Pengaduk Pakan Ternak Unggas Sebelumnya
a. Fungsi Mesin Mixer Pakan Ternak

Mesin mixer pakan ternak adalah alat pencampur konsentrat pakan ternak
bahan kering berbentuk butiran dan aneka adonan kering dalam jumlah banyak
yang biasanya digunakan untuk pakan ternak. Alat im dirancang khusus untuk
menrcampur aneka jenis bahan berbentuk butiran atau tepung sekaligus. (Hydro
Advence IndonesiaMachine, 2017). Jenis mesin pengaduk pakan ternak
unggassebelumnya menggunakan dua tipe dengan cara vertikal dan herisontal
yaitu sebagai berikut :

1) Pengaduk Pakan Temak Tipe (Vertical mixer)

Biasanya digunakan pada pabrik kecil atau pada peternakanyang
mencampur pakai sendin. Al»t pengaduk capat berupa campuran scrcw iunggal
dm ganda. Vertical Mixer merupakan alat pemyampsr bahan pakan yang

- memanfaaikan gaya gravitasi unfuk menyampur bahan pakar. Pada bagian dalam
alat mixer vertical terdapal pipa yang berisi ass berulir (screw) sehingga ketika
berputar dapat mengangkat bahan pakan. Ujung atas pipa merupakan bagian yang
tesbuka sehingga ketika bahan pakan naik akan tersebar dan jatuh pada semua

bagian dalam tabung penampusg.

Gambar 2.1. Mixer Vertikel
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2) Pengaduk Pakan Ternak Tipe Horizontal
Berbeda dengan mixer vertikal yang mcnggunakan bantuan gaya gravitasi.
Mixer horizontal sepenuhnya memanfaatkan tenaga motor. Motor menggerakan
screw (ass) yang terpasang horisontal pada bagian tengah tabung dan memiliki
pengaduk. Berputarnya screw (as) dan pengaduk akan menyebabkan perputaran
tahan pakandalam tabung dimnana alur pengadukan menjadi berlawanan antara
alur dalam dan luar. Urutan pemasukan bahan dalam mixer adalah bahan baku

mayor, bahan baku minor, bahan adikiit, dan cairan. (Rekatehnikindo.2015).

Gambar 2.2 Mixer Horizontal

b. Kelemahan vertical mixer

1) Kurang meratanya campuran rensuin yang terbentuk.
2) Wzktu pencampuran yang lama pada mixer vertikal dapatmenimbulkan

pergesekan antar bahan schingga kandungannutrisi menjadi panas dan

rusak.
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3) Pipa berisi as berulir (screw) bila hendak di bersihkan dari kerakyang

menempel harus dibongkar dicabui as berulimya, barudapat dibersihkax.

¢. Kelemahan horizontal mixer

1) Memerlukan motor penggerak yang lebih besar biladibandingkan dengan
mixer vertika! dalam kapasitas yang sama. Hal tersebut akan berdampak
pada biaya operasional (listrik) yang lebih tinggi.

2) Volume pengisian harus 2/3 volume mixer minimal.

3) Menempati ruang yang lebih besar.

4) Investasi lebih besar (Masbay 2018).
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BAB 3

METODE PEMBUATAN

A Tempat danWaktu

Kenja prakick ini dilaksanakan sejak tanggal pengesahan usulan oleh
pengelola program studi sampai dinyatakan selesai yang direncanakan
berlangsung selama sekitar 4 minggu. Tempat pelaksanaan kerja praktek adalah di

CV. Micro Enterprises General And Supplierdan penentuar waktu keria praktek

seperti pada tabel3.1.

Tabet 2.1 Jadwal pelaksanaan keria praktek

Waktu (Minggu)
Nc Kegiatan I n 1 v

&

1 Penclusuran literatus,
pemeriksaan kesedian alat, bahan,
dan penulisan proposal
Pengajuan proposai

Revisi propesal

Persiapan dan pemasangar alat
Ui alat dan pengukuran
Pengolahan dan analisis data

NN b B W N

Kesimpulan dan penyusunan
Laporan
8 Penyerahan laporan
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R.Bahan danAlat

a. Bahan

Terlebih dahulu bahan dipilih sesuai dengan kebutuhan yang digunakan

dalam pembuatan alat ini seperti berikut :

1) Motor Listrik 2 Hp

Mosor iistrik adalah alat untuk mengubah energi listrik menjadi encrgl
mekanik. Alat vang berfungsi sebaliknya, mengubah energi mekanik menjadi

energi lisirik disebut generator ater diname

Gambar 3.1 Motor Listrik

2) Plat Besi
Plat besi memiliki makna besi yang berbentuk lembaran dan memiliki

permukaan rata serta merupakan salah satu bahan baku utama dalam dunia
konstruksi maupun fabrikasi. Plat besi memiliki bentuk dan ukuran yang

menyerupai triplek dengan ukuran standar 4° x 8’ (1200 mm x 2400 mm).
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Gambar 3.2 Plat besi

3) Reductica gear
Raduction gear adalah suatu pengatur dimana kecepatan input diturunkan

untuk cutput vang lebih lambat

Gambar 3.3 Reduaction Gear

4) Pisau Pengaduk
Pisau pengaduk berfungsi sebagai pengaduk bahan pakan ternak yang

berada di daiam mesin mixer pakan iernak agar bahan bahan yang di dalam akan
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bercampur dengan maksimal.

Gambar 3.4 Pisau pengaduk

5) Ranatai
Rantai adalah rangkaian potongan-potongan yang beikaiian, biasanya

terbuat dzri logam, dengan sifat keseluruhannya mirip dengan tali, yakni bisa
lentur dan melengkung tetapi juga bisa lumss, kaku, dan menahan
behan Penggunaznnya dituntut suatu perbandingan yang tepat danpemindahan
gaya dilakukan dengan bebas slip.
Keuntungan :

1) Bebas slip

2) Pemindahan transmisi tepat

3) Dapat diputar dengan sebuah rantai berporos banyak baik searah ataupun

berlawanan dengan arah putaran
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Kerugian :
1) Mahal
2) Perlu pengencangan sabuk

3) Timbul suara

A Macam-macam rantai
Rantai sebagai pemindah daya pada mesin dibedakan menjadilima macam,
yaitu sebagai berikut :
1) Rantai gail
Rantai gali ierdini atas keping-kepirg rantai dan penengsei Keping-keping
dihubungkan satu dengan lainnya oleh pen. Rantai gall banyak digunakan untuk
pemindahan daya kecil, mengingat tekanan bidang antara keping ranial dun pen

ietih bezar.

N TN
- ()

Gambar3.5Rantai Gail

2) Rantai bus

Rantai bus dibuat sama seperti tantai gall, tetapi dengan tambahan bus
(silinder) pada pen engsel. Gerakan engsel terjadi antara bus dengan bidang luar
pen dan bukan antara keping rantaidengan leher pen seperti pada rantai gall.

Dengan deniikian rantai bus lebih tahan terhadap tekanan bidang.
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Gambar 3.6 Rantai Bus

3) Kartai bus rol
Rantai roi dibuat scperti rantai bus, tetap: dilengkapi dengan tambaharn bus
k=dua. Pen Jdiselubungi eleh 2 bus, bus dalam terikat dengan keping rantai dan bus
iuas yang dapat berpular bebas sckeliling bus dalam. Rentai rol lebik iahan

ierhadan tekanan bidang, schingga dapat :rencrim gays tarik yang lebih besar.

Gambar 3.7 Rantai Bus Rol

4) Rantai kait pen
Bagian-bagian dari rantai semacam ini terdiri atas kepingan-kepingan
berbentuk garpu dengan pen yang disatukan dan mempunyai bagain kait yang

dapat disambungkan satu dengan yang lainnya. Rantai semacam ini banyak
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dipakai pada mesin-mesin pertanian dengan jarak (mata rantai) sekitar 30 sampai

dengan 38 mm.

Gambar 3.8Rantai Kait Pen

5) Rantai morse
Ranial morse terdin atas susunan kepingan-kepingan rantai berbentuk gigi.
Keuniungan: Mienghasilkan gerakan yargstabil tanpa suara, pada kecepatan
rendah maupun pada kecepatan iinggi, sehingga disebut “silent chain” (rantai
gerakan tanpa suara). Kerugian : Koastruksinya iebih sulit, harganya lebih mahal

dan memerlukan pemeliharaan yang lebih teliti.

Gambar 3.9 Rantai Morse
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6) Sasis /rangka mesin
Sasis adalah kerangka internal yang menjadi dasar produksi sebuah objek,

sebagai penyokong bagian-bagian seperti mesin atau alat elektronik objek

tersebut.

- i T W

Gambar 3.10 Kerangka Mesin

7) Cat Besi

Cat adaiah produk yang digunakan untuk melindungi dan mempcrindzh

(protcctive &  decorative) suatu objek atau permukaan dengan  meiapisinya
menggunakan suatu lapisan berpigmen maupun tidak berwarna {pernis). Cat dapat
digunakan pada hampir semva jenis objek, antara lain unick menghasilkan karya

seni (oleh pelukis untuk membuat lukisan), salutan industri (industrial ccating)

Gambar 3.11 Ca* Besi
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8) Mur dan Baut
Mur dengan Baut tersebut merupakan dua buah onderdill yang tidak bisa
di pisahkan, karena Mur dan Baut tersebut mempunyai fungsi untuk mengikat
atau menyambung dua buah benda kerja atau komponen mesin untuk menjadi satu

kesatuan yang kuat dan kokoh sesuai dengan keinginan atau kebutuhan perancang

mesin.

- - - -

Gambar 3.12 Mur dan Baut

9) Reduction Gear Box
Reduction Gearbox adalah komponen utama motor yang diperlukan untuk
menyalurkan daya atau torsi (torque) mesin ke bagian mesin lainnya
sehingga unit mesin tersebut dapat bergerak menghasiikan pergerakan, baik itu
putaran ataupun pergeseran serta mengubah daya atau torsi dari motor yang

berputar menjadi tenaga yang lebih besar.
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Gambar 3.13 Reduction Gearbox

10) Bearing
Bearing adalah sebuah elemen mesin yang berfungsi vntvk membatasi
gerak relatif antara dua atau lebik komponen mesin 2gar selalu bergerck pada arah
yang diinginkan. Beaiing menjaga poros agar selala berputar terhadap sumbu
porosnya, atau juga memjaga suate komponen yang bergerak linier agar selalu

berada pada jalurnya.

Gambar 3.14 Bearing
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11)  Besi As
Besi assental atau besi as adalah besi batangan yang berbentuk bulat

(round bar) atau kotak (Square bar) dengan panjang standart 6 Meter. Besi ini
memiliki ukuran diameter dan berat yang berbeda-beda. Karena bahan ini
memiliki daya tahan yang kuat, besi sebagai sering di gunakan sebagai penguat
sebuah struktur. Resi as juga memiliki bermacam-macam spesifikasi dengan

tingkat daya tahan dan kekuatan yang berbeda-beda untuk berbagai kegunaan.

e o P
' .
- h b
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Gambuar 3.15 Besi As

12) Roda
Roda adalah objek berbentuk lingkaran, yang bersama dengan sumbu,
dapat menghasilkan suatu gerakan dengan gesekan kecil dengan cara bergulir.
Contoh umum ditemukan dalam penerapan dalam transportasi. Istilah roda juga
sering digunakan untuk objek-objek berbentuk lingkaran lainnya yang berputar

seperti kincir air.
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Gambar 3.16 Roda

a. Alat-Aiat
1) Mesin Grinda
Mesin gerinda tangan digunakan untuk menghaluskan permukaan basil

pengelasan dan hasilpemetongan.

Gambar 3.17 Mesin Gerinda
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2) Obeng danTang

Beberapa jenis obeng dan tang diperlukan dalam pekerjaan pembuatan alat

uji ini,

Gambar 3.18 Berbagai jenis obeng dan tang

3) Mistar
Mistsr adai? sebuah al»t pengukur dap alat baniuz gambar untuk

menggambar garis iurus. Terdapat berbagal macam penggaris, dari muia! yang
lurus sampai yang berbertuk segitiga (biasanya segitiga siku-siku sama kaki dan

segitiga siku-siku 36°-60°).

Cambar 3.19 Alat Mistar/Penggaris

4) BorListrik
Bor listrik diperlukan untuk mejubangi piat sesuai dengan kebutuhan yang

di inginkan
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2) Obeng danTang

Beberapa jenis obeng dan tang diperlukan dalam pekerjaan pembuatan alat

uji ini,

Gambar 3.18 Berbagai jenis obeng dan tang

3) Mistar
Mistar adai?®: sebuah alet pengukur dan alat bantu gembar untuk

menggambar garis iurus. Terdapat berbagal macam penggaris, dari muia! yang
lurus sampai yang berbentuk segitiga (biasanya segitiga siku-siku sama kaki dan

segitiga siku-siku 36°-60°).

Gambar 3.19 Alat Mistar/Penggaris

4) BorListrik
Bor listrik diperlukan untuk melubangi piat sesuai dengan kebutehan yang

di inginkan
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Gambar 3.20 Alat Bor Tangan
5) Traio Las Listrik

Adalah salah satu cara menyambung logam dengan jalan menggunztas

nyala busur listrik yang diarahkan ke permukaan logam yang akan disambuns
Pado bagian yang terkenz busur listrik tersebut akan mencair, demikian juzs
elekirode vang meonghasilkan busur lisirik akan mencair pada ujpngnya &as
merambat terus sampai habis. Logam cair dari elekirode dan dari sebagian benda
yang 2kan disambung tercampur dan mengisi celah dari kedva logam yang akas

disambung, kemudian rembeku dan tersambungiah kedua logam iersebut.

Gambar 3.21 Alat Trafo Las Listnk
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6) Kompresor
Kompresor adalah alat mekanik yang berfungsi untuk meningkatkan
tekanan fluida mampu mampat, yaitu gas atau udara. Tujuan meningkatkan
iekanan dapai untuk mengalirkan atau kebuiuhan proses dalam suatu system
proses yang lebih besar (dapai system fisika maupun kimia contohnya pada

pabrik-pabrik kimia untuk kebutuhan reaksi).

e P S T ey

Gambar 3.22 Alat Mesin Kompresor

7) Bor Duduk

Merupekan salah satu perkakas yang terpenting dalam perbengkelan dan
- berfungsi untik membuat sebuah lubang. Adapun peran utzama dari mesin bor ini
adalah mesin bor duduk ini menggenggam mata bor, mengikis memutar untuk
menghasilkan lubang pada benda kesja. Kinerja mesin duduk ini memakai daya
motor listrik dan kemudian ditransmisikan dengan memakai hubungan puli dan
sabuk, kemudian daya biasnya akan diteruskan ke dalam mata mesin bor duduk

ini.
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Gambar 2.23 Alat Bor Duduk

8) Jangka Sorong
Jangka scrongadalahalai ukurveng keieliiiannya dapai mencapai
seperseratus mili meter. Terdiri dari dua bagian, bagian diam dan bagian bergerak.
Pembacaan basil Pengukuran sangat berganiung pada keahlian dan keteiitian
pengguna maupun alat. Sebagian keluaran terbaru sudah dilengkapi dengan
display digital. Pada versi analog, umuinnya tingkat keielitian adalah 0,005 ¢m

untuk jangka sorong di bawah 30 cm dan 0,01 cm untuk yang di atas 30 cm.
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Gambar 3.24 Alat Jangka Sorng
9) Api Las Oksigen Asentilen
Jenis nyala api yang digunakan untuk proses pengclasar, dan
pemotongan. Penggunaan atau pengaivran jenis nyala api berdasarkan besar

tekanan yang keluar dari tabung yang diatur melalui regulator kemudian

disaiurkan inclaiui gas siang.

Gambar 3.25Api Las Oksigen Asentilen
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10)Palu

Palu adalah alat yang digunakan untuk memberikan tuiibukan kepada
benda. Palu umum digunakan untuk memaku, memperbaiki suatu benda,
penempaan logam dan menghancurkan suatu objek. Palu dirancang untuk tujuan

tertentu dengan variasi dalam bentuk dan struktur.

Gainbar 3.26 Alst Palu

11)Mesin GerindaDuduk

Mesin gerinda dudnk biasanya digunakan untuk memotong bahan vang
akan diproses lebth lanjui maupun untuk membeaniuk benda vang sangat
sederhana. Mesin gergaii yang digunakan jenis sengkang. mesin ini biasanya
diatur sedemikian rupa sehingga sudah diset, saat bekeria tanpa diawasi karena

mesin akan berhenti sendiri jika bahan yang dipotong telah selesai.

Gambar 3.27 Mesiz Gerinda Dueduk
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Selain mesin gergaji sengkang juga dikenal adanya mesin gergaji pita yang
mana mempunyai keuntungan mata gergajinya iebih tipis, gerakan gergaji tidak
bolak-balik sehingga lebih aman untuk pemotongan pelat jika dibandingkan
dengan mesin gergaji sengkang. Namun demikian yang akan dibahas berikut ini
adalah untuk jenis gergaji sengkang karena mesin inilah yang digunakar untuk
pembuatan alatini.

Daur geigaii adalah bagiar yang sangat menunjang proses penggergaiian. Daun-
daun gergaji yang tipis maka irisan-irisannya kecil sehingga kerugian bahan iuga
kecil. Hal-hal yang terpenting diperhatikan pada pengoperasian mesin ini adalzh:
-Mata Gergaji

Besarnya gig! gergaji biasanya dinyziekan dalm jumlah gigi setiap inci
Untuk pemakaian mata gergaji disesuaikan dengan jenis bahan yang akan
digergaji. Spesifikasi mata gergaji disesuaikan dengen jenis bahan yang akan
digergaji.

-Bahan pendingin{coolant)

Coolant juga bagian penting yang harus diperhatikan. Coolant ini
berfungsi untuk mendinginkan mata gergaji dan bahan yang sedang digergaji dan
bahan yang sedang digergaji agar tidak mengalami kerusakan atau berubah stuktur

mikronya akibat panas.

12) Siku Ukur
Siku Ukur adalah salah satu alat yang sangat penting dalam pertukangan.
Siku ukur merupakan salah satu yang sering dipakai dalam dasar pekerjaan dan

juga saat penguran bagian bagian yang sangat berhubungan dalam kesikuan bahan
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maupun ruang yang akan dikerjakan. Tidak hanya itu mungkin siku ukur adalah
alat tercepat dan termudah untuk menandai garis persegi untuk pemotongan, tetapi
dapat digunakan untuk dengan cepat menandai setiap sudut hingga 45 derajat dan
90 derajat dan juga alat yang paling sering dipergunakan untuk mengukur sampai

enani inci (20 cm).

Gambar 3.28 Alat Siku Ukur

C.PELAKSANAAN
1) Pembacaangambar
Sebelum mahasiswa melakukan kerja praktek dengan membuat Alat Uji
Kekerasan ini tersebut mahasiswa harus mengerti tentang cara pembuatan dan

ukuran dengan membaca gambar agar pekerjan dengan maksud kita tidak terjadi
kesalahan.

2) Pemilihanbahan

Setelah mahasiswa mengerii mengenai alat yang ingin dibuat dan sudah
sesuai gambar kerja, mahasiswa hanya tinggal mencar alat dan bahan yang

dibutuhkan.
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Gambar 3.22 Pemilihan Bahan

3) Pemectongan
Ingat Gunakan pererngkapar keaman kerja untuk keselamaian, seperti
sarung tangan dan kacamata kerja pada saat proses pemotongan.
Untuk pemibuatan batang pemotong, plat besi stainiess steel dipotong dengan
ukuran yang dibutuhkan, kemudian memootongplat tersebut dengan

menggunakai: mesin las pstong.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



37

Gambar3.30 Proscs Pemotongan

4) Pengeboran
Untuk mempoesisikan benda vang akan dipasang pada Screw, kitz harus
mengebor(melubangi) bagian mana yang akan disesuaikan, dengan ukuran lubang

yang dibututkan benda.

Gambar3.31 Pengeboran besi as

5) Pengelasan

Jika semmua bahan yang sadah dipotcng-poiong scsuai ukeruan dan kebutuhannya,
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selanjutnya kita lakukan proses penyambungan benda satu kebenda lainnya dengan cara

pengelasan dengan menggunakan mesin las merk LAKONI 450 watt.

Gambar3.32 Proses Pengelasan Screw

6) Pemasangan
Setelah Screw sudakh di las dan kemudianselanjutnya ukur keseimbangan
disaat posisi horizontal Kemudian posisikan benda atau komponen-komponen
terscbut ke tempat dudukan yang telah ditcntukan dan disesuaikan, lanjutkan

dengan pemasangan baut dan mur sebagai pengikai benda dengan chasis(rangka).

Gambar3.33 Alat Mesin Mixer Penagaduk Pakan Ternak
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BAB 4

HASIL PERANCANGAN

Dari hasil perancangan ini diperoleh mesin Mixer pengaduk pada pakan
ternak dergan dimensi panjang 180 cm lebar 80 cm tinggi19C cm, yang fungsinya
dapat digunakan untuk mengaduk bahan pakan ternak mentah menjad: tercampur
dengan cara merubah gerak rotasi sehingga dapat berputar menjadi bahan

campuran yang merata dengan kapasitas total 500kg/jam.

A PerhituganDava

a) Daya motor vang digunakan pada alat im adalah

Merk : FAW

Type 1 CD

Power :2 Hp(1,5kw)
Volt 2220

Rpm : 1400
Frequence : 50Hz

b) Reduaction Gear Box

Type : WFA7C

Ratic :1:30

Diameter Input Shaft : 12 mm

Diameter output Shaft : 14 mm

Dimensi : 138 x90 x 100 mm
Berat :4kg

¢) Hasii Putaran Perancangan

Putaran mesin mixer 46,6 Rpm atau setara dengan:
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Motor 1400 Rpm , Gear box 1:30

1400 : 30 = 46,6Rpm

Hal ini berarti putaran yang dihasilkan 46,6 rpm, sehingga dengan gerakan
iranslasi vang dihasilkan untuk diameter piringan 86 cm {800 mm)}:

204 — (800-650)= 654 Rpm

d) Sistem kerja
Sistim kerja dari alat rancang bargun mesin mixer ini dimula: dari hasil
gerakan motor listrik yang menggunakan arus listrik. Gerakan putaran dinamo
motor mengakibatkan gerak rotasi pada gear perghubung sehingga menimbulkan
gerakan rotasi pada Screw mesin mixer yaugmenjad: gerakan rotas: agar dapat
mcnggerakkan Screw yang menghasilkan bzhan tercampur secara terus-menerus
untuk dapat menghasilkan bahan jadi oieh mcsin mixer yang sudah teraduk dan

tercampur.

Gambar 4.1 mesin mixer
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e) Hasil Kerja Mesin pengaduk (Mixer) Pada PakanTernak

Gambar 4.2 Sketsa skrew luar mixer

/\ 6L = 800 mm

|
\ J
\ D= GSt;Imm /

\\‘--.._._/

Dalam proses perhitungan scruw luar mixer maka dapat dihasilkan dari data
sebagai berikut :
OL = 800 mm

S

0D =550 mm

800-650+/(6502. 72 + 240%) : =

= 804, 47391 mm
65.4 cm

Maka hasil :

804 — (800-650) = 654 mm

21.4cm
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120 mm

Gamba:. Sketsa screw dalam mixer

/\ . 6L =300 min
TN \

/ i ;/ A\ ‘\
| \ :

\ Ji
\ o=/

s /
8D = 200 mm
\__/
Dalam proses perhitungan scruw dalam mixer maka dapat dihasilkan dari data
sebagai berikut :
6L =300 mm

6D =200 mm

300-200+,/(2062Xn? + 240%): 7t = 314,093672 mm

Maka hasilnya :

314-(300-200) =214 mm

Dalam proses perhitungan mesin mixer pada volume tabung maka dapat

UNIVERSITAS MEDAN AREA



dihasilkan dari data sebagai berikut :

V.tabung = m.ri.t
=2.4040.120

= 600.000 cm?

= 600.000 cm® => 600 kg/m?

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Ja

KESIMPULAN

Dari keseluruhan Mesin Mixer Pengaduk Pakan Ternak maka dapat
disimpulkan beberapa hal diantaranya
1. Mesin ini dapat dapat membantu perkembangan di scktor peternakan,
terutama dalam bidang pengadaan pangan yaitu pengadukan pakan ternak.
2. Mesin pengaduk pakan ternak ini dapat dimanfaatkan untuk jangka waktu
yang lama tanpa membutubkan perawatan yang rumit.
3. Volume tabung kuvrang dari 600kg> untuk pengadukan pakan ternak

secara tercampur secara imerata menggunakan dava motor 2 hp - 3 hp.
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